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RINGKASAN 

Penelitian ini menciptakan komposisi musik Kidung Panyuwun untuk vokal solo, paduan suara, 

dan orkestra. Komposisi ini merupakan ekspresi pengusul atas wabah yang melanda dunia pada saat 

ini, yang dimulai sekitar Maret 2020. Kidung Panyuwun yang berarti ‘tembang doa’ untuk memohon 

kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk segera menghentikan wabah COVID-19 yang melanda dunia. 

Beberapa hal yang dikembangkan dalam garapan komposisi seperti penggarapan isian melodi, 

pengembangan harmoni, pengembangan instrumentasi, dan teknik-teknik komposisi yang lainnya. 

Selain hal tersebut penelitian ini juga bertujuan untuk mengembangkan musik keroncong yang 

merupakan salah satu genre musik yang di Indonesia yang pada saat ini terbatas penggemarnya. 

Indonesia mempunyai banyak genre musik, seperti: pop, dangdut, jazz, klasik, rock, etnis, 

keroncong, dan sebagainya. Musik keroncong merupakan salah satu ‘musik Indonesia’ yang tergolong 

musik hibrida, yaitu musik pencampuran antara musik karawitan Jawa, musik pop, dan diatonis Barat. 

Musik pop paling digemari di antara musik yang lain, sedangkan musik keroncong hanya digemari oleh 

sebagian masyarakat Indonesia. Penulis mengamati bahwa musik keroncong, khususnya pada pola 

iramanya relatif sedikit perkembangannya. Sejak tahun 1940-an sampai dengan sekarang pola irama 

yang biasa digunakan terbatas, antara lain irama: engkel, dobel, klasikan, tambuliong. Pada kesempatan 

ini penulis akan merancang pola irama keroncong inovatif dengan tujuan agar musik keroncong akan 

menjadi lebih menarik sehingga diharapkan lebih luas penggemarnya. Inovasi pola irama keroncong 

yang berusaha ditemukan peneliti akan diterapkan dalam komposisi ini. 

Perancangan ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis dan 

eksperimental, dengan langkah-langkah sebagai berikut. Langkah pertama adalah menentukan konsep. 

Kemudian pengumpulan data (data-data kepustakaan, data-data audio/video musik keroncong, dan data 

narasumber). Pada langkah analisis akan menelaah referensi sejarah musik keroncong, referensi 

komposisi, dan menganalisis sumber-sumber audio/video. Selanjutnya adalah proses penggarapan 

komposisi dengan metode eksperimental yang diawali dengan langkah eksplorasi. Setelah tahap ini 

selesai, dilanjutkan dengan tahap produksi. Dalam tahap ini dilakukan penulisan jurnal, perekaman 

komposisi, penulisan laporan, dan penyusunan bahan ajar. Tahap terakhir penelitian ini, yaitu 

penyerahan laporan ke Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat ISI Yogyakarta, pendaftaran 

jurnal ke Jurnal Resital ISI Yogyakarta, pendaftaran Kekayaan Intelektual ke Kementerian Hukum dan 

HAM, dan mempublikasikan komposisi Kidung Panyuwun ke kanal Youtube,  podcast, radio-radio dan 

handai-tolan.  

Kata_kunci_: Kidung Panyuwun, komposisi, pola irama, keroncong  
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
 
 

A. LATAR BELAKANG  

Ide penciptaan lagu Kidung Panyuwun terinspirasi dari wabah Covid-19 sebuah 

peristiwa yang sangat luar biasa yang terjadi di seluruh dunia. Wabah ini menyebabkan 

masalah yang sangat serius yaitu masalah ‘kesehatan’ dan ‘perekonomian yang macet 

karena semua masyarakat di dunia hapir semua harus menghentikan semua aktivitas 

kehidupan. Puluhan ribu manusia di seluruh dunia meninggal karena wabah ini dan 

menimbulkan masalah-masalah yang lainnya. Pandemi tersebut merupakan sebuah 

fenomena dunia yang membunuh banyak orang dan merusak tatanan ekonomi yang 

akhirnya memporakporandakan semua tatanan kehidupan di planet bumi ini. Berita ini 

dikabarkan dari Wuhan (salah satu daerah di China) bahwa pandemi ini dimulai sejak 

Desember 2019. Pada tanggal 12 Februari 2020, World Health Organization (WHO) 

menyatakan bahwa ini sebuah virus baru yang dinamakan Corona Covid 19 (Sun et al., 

2020).  

Dari peristiwa ini, pengusul secara naluri tergerak untuk mnciptakan sebuah karya 

yang merespon atas peristiwa ini. Setelah melalui proses perenungan pengusul 

menciptakan lagu yang berjudul Kidung Panyuwun. Lagu Kidung Panyuwun berbahasa 

Jawa dengan konsep lirik sebagai berikut. Lagu ini terdiri dari tiga bait. Bait pertama berisi 

bahwa kita telah dianugerahi oleh Tuhan Yang Maha Esa hidup di dunia dengan relatif 

aman dan damai. Bait kedua berisi, dalam suasana aman dan damai secara tiba-tiba dan 

tidak diprediksi sebelumnya datanglah wabah Covid-19 yang merupakan pandemi dunia. 

Bait ketiga/terakhir merupakan doa kepada Yang Maha Kuasa semoga pandemi ini segera 

berakhir.  

Setelah lagu selesai diciptakan penulis akan mengembangkan lagu tersebut 

menjadi sebuah komposisi musik untuk vokal solo, paduan suara, orkestra, dan keroncong. 

Di samping itu, penulis akan merancang pola irama musik keroncong yang ‘baru’ sesuai 

dengan salah satu kompetensi penulis yang sudah menggeluti musik keroncong lebih dari 

tiga puluh tahun. 

Bagi penulis penciptaan ini bertujuan untuk mengembangkan kecakapan 

menciptakan komposisi sebagai kompetensi utama sehingga hal ini menjadi urgen. 

Menambah khasanah repertoar komposisi di negeri ini. Untuk masyarakat komposisi ini 

bertujuan untuk merenungkan peristiwa pandemi dan ‘mengajak berdoa’ memohon 
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kepada Tuhan Yang Mahaesa untuk segera mengakhiri wabah ini. Sampai saat ini pandemi 

Covid 19 sudah hampir empat bulan dan tidak pasti kapan selesainya sehingga menjadi 

urgen untuk ‘didoakan’.  

Penciptaan ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan eksperimental, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut. Langkah pertama adalah menentukan konsep. 

Kemudian pengumpulan data (data-data kepustakaan, data-data audio/video, dan data 

narasumber). Pada langkah analisis akan menelaah referensi sejarah musik keroncong, 

referensi komposisi, dan mentranskrip dan menganalisis sumber-sumber audio/video. 

Selanjutnya adalah proses penggarapan komposisi dengan metode eksperimental. Setelah 

tahap ini selesai, dilanjutkan dengan tahap produksi. Dalam tahap ini dilakukan perekaman 

komposisi, penulisan jurnal, penulisan laporan, dan penyusunan bahan ajar. Tahap terakhir 

penelitian ini, yaitu penyerahan laporan ke Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat ISI Yogyakarta, pendaftaran jurnal ke Jurnal Resital ISI Yogyakarta, 

pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual ke Kementerian Hukum dan HAM, dan 

mempublikasikan komposisi Kidung Panyuwun ke podcast dan radio. 

 

B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

Dari pemaparan latar belakang di atas kiranya dapat dirumuskan masalah 

penciptaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana menciptakan lagu dan  komposisi Kidung Panyuwun? 

2. Bagaimana menciptakan pola irama keroncong inovatif? 


